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ABSTRAK 

Nama   : Silfa Wijayanti 

NIM   : 210209016 

Fakultas / Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah 

Judul Skripsi  : Penerapan Metode Bercerita Berbantuan Media 

Visual untuk Meningkatkan Keterampilan Menyimak 

Siswa Kelas III SDN Ujong Kuta Aceh Besar 

Pembimbing  : Yuni Setia Ningsih, S.Ag., M.Ag. 

Kata Kunci  : Keterampilan Menyimak, Metode Bercerita, Media 

Visual. 

Keterampilan menyimak merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia, karena memungkinkan siswa memahami informasi yang 

disampaikan oleh orang lain. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan menyimak siswa kelas III SDN Ujong Kuta Aceh Besar melalui 

penerapan metode bercerita berbantuan media visual. Metode ini dipilih karena 

dapat meningkatkan daya simak siswa yang sebelumnya memiliki keterampilan 

menyimak yang rendah. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi 

secara kolaboratif antara peneliti dan guru. Subjek penelitian ini adalah guru dan 

28 siswa kelas III SDN Ujong Kuta Aceh Besar. Instrumen pengumpulan data 

menggunakan lembar observasi aktivitas guru, aktivitas siswa, dan tes 

keterampilan menyimak. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan dalam keterampilan menyimak siswa. Pada Siklus I, aktivitas guru 

mencapai 77,50%, aktivitas siswa 79,41%, dan keterampilan menyimak siswa 

78,57%. Pada Siklus II, terjadi peningkatan pada aktivitas guru menjadi 88,75%, 

aktivitas siswa 89,70%, dan keterampilan menyimak siswa mencapai 87,14%. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan metode 

bercerita dan media visual dapat meningkatkan keterampilan menyimak siswa 

kelas III SDN Ujong Kuta Ace Besar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keterampilan menyimak merupakan proses mendengarkan secara lisan 

dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk 

memperoleh informasi, menangkap isi, dan makna komunikasi yang disampaikan 

oleh pembicara melalui ujaran bahasa lisan. Keterampilan menyimak merupakan 

keterampilan berbahasa yang harus dipahami sebelum memahami keterampilan 

bahasa lainnya. Seperti yang dikatakan jalongo, “Listening is the foundation for 

speaking, reading, and writing in children without hearing impairments”. 

“menyimak adalah dasar bagi anak untuk dapat berbicara, membaca dan 

menulis”.
1
  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), menyimak diartikan 

sebagai kecakapan seseorang untuk menanggapi secara benar dengan cara 

simulasi lisan atau tulisan. Dengan demikian, menyimak dapat dipahami sebagai 

keterampilan yang dimiliki seseorang untuk memahami informasi yang 

disampaikan oleh orang lain, baik secara lisan maupun tulisan. Setelah memahami 

informasi tersebut, siswa dapat menulis, membaca, dan berbicara sesuai dengan 

pengetahuan yang telah mereka peroleh. Berdasarkan uraian di atas menyimak 

dapat dipahami dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, keterampilan menyimak 

diharapkan dapat dikuasai oleh seluruh siswa agar dapat mencapai hasil yang 

                                                             
 

1
Mary Renck Jalongo, Early Childood Language, Arts Fourh Edition (Boston Pearson) 

Education, 2007), h. 75. 



 
2 

 

 

 

sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pendidik di dalam pendidikan. 

Keterampilan menyimak adalah salah satu keterampilan berbahasa yang sangat 

penting, karena melalui hal tersebut siswa dapat memahami informasi yang 

disampaikan dalam bentuk, seperti cerita dan lainnya. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di kelas III SDN 

Ujong Kuta, bahwa keterampilan menyimak siswa masih rendah sehingga 

memerlukan penanganan yang lebih baik lagi. Ha ini juga dapat dilihat dari nilai 

siswa pada keterampilan menyimak, dari 28 siswa hanya ada 8 siswa yang 

mendapatkan nilai diatas KKM, dan selebihnya belum memenuhi KKM. Salah 

satu faktor utama rendahnya keterampilan menyimak disebabkan oleh kurangnya 

keterterlibat siswa dalam pembelajaran sehingga perhatian dan konsentrasi siswa 

selama proses pembelajaran berkurang. Hal ini menyebabkan siswa tidak fokus, 

mudah teralihkan perhatiannya, dan tidak memahami instruksi guru selama 

pelajaran berlangsung. Dampaknya, jika siswa tidak dapat menyimak dengan 

baik, mereka akan kesulitan dalam memahami cerita yang disampaikan oleh guru, 

sehingga keterampilan menyimak mereka belum maksimal.
2
  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan metode pengajaran 

yang efektif kepada siswa sehingga membuat siswa aktif selama pembelajaran, 

salah satunya adalah metode bercerita. Metode ini memiliki kemampuan untuk 

menarik perhatian siswa dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses 

belajar. Dengan menggunakan cerita, pengajar dapat menciptakan konteks yang 

lebih hidup dan menarik, sehingga siswa merasa lebih terhubung dengan materi 

                                                             
2
 Dadan Djuanda, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Indonesia di Sekolah Dasar. 

(Bandung: Pustaka Latifah, 2008)  h. 54 
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yang diajarkan. Cerita yang disampaikan dengan baik dapat membangkitkan rasa 

ingin tahu dan emosi siswa, yang pada gilirannya dapat meningkatkan semangat 

mereka untuk belajar.
 3
 

Selain itu, metode bercerita juga dapat digunakan untuk mengajarkan 

nilai-nilai sosial dan emosional kepada siswa. Melalui cerita, pengajar dapat 

menyampaikan pesan-pesan moral yang penting, seperti empati, kerjasama, dan 

toleransi. Cerita yang menggambarkan situasi sosial yang kompleks dapat 

membantu siswa mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang hubungan 

antar manusia dan tantangan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian, metode bercerita tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk 

menyampaikan informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk membentuk karakter 

dan nilai-nilai positif pada siswa, menjadikannya solusi yang efektif dalam 

pendidikan modern. 

Di samping itu, media gambar juga berperan penting dalam proses 

pembelajaran. Media gambar adalah alat bantu visual yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi berupa gambar yang sesuai dengan cerita yang 

disampaikan untuk mendukung pemahaman siswa. Dalam konteks pendidikan, 

media gambar berfungsi untuk memperkuat proses belajar dengan memberikan 

konteks visual yang dapat membantu siswa memahami materi dengan lebih baik. 

Gambar dapat menarik perhatian siswa, merangsang imajinasi, dan memfasilitasi 

retensi informasi yang lebih baik. 

                                                             
3
 A. Fachrurazi, Penerapan Metode Bercerita dalam Mengembangkan Kemampuan, 

Berbahasa dan Karakter Peserta Didik Usia Dini.(Jurnal pendidikan Universitas PGRI Adi Buana 

Suarabaya, 2009), h. 237. 
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Gambar juga dapat digunakan untuk menggambarkan situasi atau konsep 

yang sulit dijelaskan dengan kata-kata, seperti emosi atau hubungan antar karakter 

dalam sebuah cerita. Dengan demikian, media gambar dapat menjadi jembatan 

yang menghubungkan informasi verbal dengan pemahaman visual, sehingga 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka dibutuhkan 

suatu penelitian yang dapat menyelaikan permasalahan tentang rendahnya 

keterampilan menyimak siswa di kelas III SDN Ujong Kuta Aceh Besar, maka 

peneliti akan melaksankan penelitian dengan judul: “Penerapan Metode 

Bercerita Berbantuan Media Visual untuk Meningkatkan Keterampilan 

Menyimak Siswa Kelas III SDN Ujong Kuta Aceh Besar”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang dijadikan fokus penelitian, masalah pokok 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana aktivitas guru dalam penerapan metode bercerita berbantuan 

media visual untuk meningkatkan keterampilan menyimak siswa kelas III 

SDN Ujong Kuta Aceh Besar? 

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam penerapan metode bercerita berbantuan 

media visual untuk meningkatkan keterampilan menyimak siswa kelas III 

SDN Ujong Kuta Aceh Besar? 



 

5 

 

 

3. Bagaimana peningkatan keterampilan menyimak siswa melalui penerapan 

metode bercerita berbantuan media visual kelas III SDN Ujong Kuta Aceh 

Besar? 

 

C. Tujuan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui aktivitas guru dalam penerapan metode bercerita 

berbantuan media visual untuk meningkatkan keterampilan menyimak siswa 

kelas III SDN Ujong Kuta Aceh Besar 

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam penerapan metode bercerita 

berbantuan media visual untuk meningkatkan keterampilan menyimak siswa 

kelas III SDN Ujong Kuta Aceh Besar.  

3. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan menyimak siswa melalui 

penerapan metode bercerita berbantuan media visual kelas III SDN Ujong 

Kuta Aceh Besar? 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan dan 

pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan mutu pengajaran 

disekolah yang pada akhirnya dapat meningkatkan mutu pendidikan nasional, 

sehingga tujuan nasional pendidikan yang telah dirancang dapat dicapai. 

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi semua pihak yang 

terkait dalam pendidikan terutama pendidik dan siswa kelas III Sekolah Dasar 

yang langsung terlibat dalam proses pembelajaran dikelas. Manfaat yang 

dimaksud adalah: 

a. Bagi Guru 

1) Memberikan wawasan baru tentang penggunaan metode bercerita 

berbantuan media visual dalam meningkatkan keterampilan 

menyimak. 

2) Membantu guru dalam meningkatkan keterampilan dan kreativitas 

dalam mengajar, khususnya untuk mengembangkan keterampilan 

menyimak siswa.  

b. Bagi Siswa 

1) Meningkatkan keterampilan menyimak siswa melalui penggunaan 

metode yang menarik dalam melibatkan media visual. 

2) Membantu siswa dalam memahami cerita atau informasi dengan lebih 

baik karena adanya visualisasi yang mendukung. 

c. Bagi Sekolah 



 

7 

 

 

1) Memberikan konstribusi positif dalam upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah, khususnya dalam mengembangkan 

keterampilan menyimak siswa. 

2) Mendorong sekolah untuk mengoptimalkan penggunaan media atau 

metode pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan perkembangan 

zaman 

d. Bagi Peneliti 

1) Memberikan pengalaman dan wawasan baru dalam melakukan 

penelitian tindakan kelas (PTK) terkait penerapan metode cerita 

berbantuan media visual. 

2) Menambah pengetahuan dalam dan keterampilan peneliti dalam 

merancang, melaksanakan, mengavaluasi penelitian dalam bidang 

pendidikan. 

 

E. Defenisi Operasional 

1. Metode Bercerita 

Metode bercerita adalah teknik pengajaran yang menggunakan cerita 

untuk menyampaikan materi pelajaran secara lisan. Dalam metode ini, guru 

berperan sebagai fasilitator dengan memberikan pertanyaan yang membantu 

siswa memahami cerita dan informasi yang disampaikan. Selain itu, metode ini 

melibatkan penggunaan bahasa yang baik, intonasi yang tepat, serta 

penggambaran karakter yang jelas agar cerita menjadi menarik dan mudah 

dipahami oleh siswa. 
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2. Media Visual  

Media gambar adalah alat bantu pembelajaran berupa gambar yang 

digunakan oleh guru untuk mempermudah penyampaian materi pelajaran dan 

membantu siswa memahami informasi secara visual. Jadi ketika bercerita guru 

akan penampilkan gambar sesuai dengan cerita yang disampaikan. Dengan 

adanya gambar, materi yang disampaikan dapat lebih mudah dipahami oleh 

siswa. Media gambar juga membantu merangsang perhatian dan 

mempermudah siswa dalam mengingat informasi yang diberikan. 

3. Keterampilan Menyimak 

Keterampilan menyimak adalah kemampuan untuk menyimak dengan 

seksama, memahami, dan merespons informasi yang disampaikan secara lisan. 

Dalam pembelajaran, keterampilan menyimak sangat penting untuk membantu 

anak memahami instruksi, cerita, atau penjelasan yang diberikan oleh guru. 

Siswa dilatih untuk berkonsentrasi, menangkap informasi penting, dan 

memberikan tanggapan yang sesuai. Keterampilan ini melibatkan proses 

mendengarkan dengan aktif, mengingat, dan memahami makna dari apa yang 

didengar. Pengembangan keterampilan menyimak sejak dini dapat membantu 

anak dalam proses belajar dan berkomunikasi secara efektif. 

4. Materi 

Adapun materi yang diterapkan dalam metode cerita ini adalah: tema 2 

(Menyanyangi tumbuhan dan hewan) subtema 1 (Manfaat tumbuhan bagi 

kehidupan) pembelajaran 1-2 dengan Kompetensi Dasar sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 Kompetensi Dasar dan Indikator 

3.8 Menguraikan pesan dalam 

dongeng yang disajikan secara 

lisan, tulis dan visual dengan 

tujuan kesenangan. 

3.8.1 Mengidentifikasi informasi 

yang terdapat dalam dongeng 

yang didengar. 

3.8.2 Menguraikan isi pesan yang 

terdapat dalam dongeng yang 

didengar. 

3.9 Menguraikan pesan dalam 

dongeng yang disajikan secara 

lisan, tulis dan visual dengan 

tujuan kesenangan. 

3.9.1 Menemukan pesan moral yang 

terdapat dalam dongeng yang 

didengar. 

3.9.2 Melakukan perbandingan 

karakter dalam dongeng yang 

didengar. 

 

F. Penelitian Relavan 

1. Penelitian yang dilakukan Fitriana, N., & Sukarti ningsih, W. bahwa 

Peningkatan keterampilan menyimak melalui metode bercerita dengan 

media gambar seri pada siswa kelas III SD Negeri Jomblang memiliki 

bebrapa kesamaan dengan penelitian ini yaitu Penerapan metode bercerita 

berbantuan media visual untuk meningkatkan keterampilan menyimak 

siswa kelas III SDN Ujong Kuta Aceh Besar. Persamaannya adalah bahwa 

keduanya menggunakan metode bercerita untuk meningkatkan 

keterampilan menyimak siswa kelas III dan memiliki tujuan yang sama 

yaitu meningkatkan keterampilan menyimak siswa. Perbedaan penelitian 

ini dalam penggunaan media. Penelitian Fitriana, N., & Sukarti ningsih, 

W. menggunakan media gambar seri, penelitian ini menggunakan media 

visual. Selain itu lokasi penelitian juga berbeda, Penelitian Fitriana, N., & 
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Sukarti ningsih, W. dilakukan di SD Negeri Jomblang. Penelitian ini 

dilakukan di SDN Ujong Kuta Aceh Besar. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Mas Roro Diah Wahyu Lestari dan Pebby 

Pradita Pertiwi bahwa peningkatan keterampilan menyimak melalui 

metode digital storytelling pada siswa kelas 4 SDN Beji Timur 01 Depok. 

Penelitian ini yaitu penerapan metode bercerita berbantuan media visual 

untuk meningkatkan keterampilan menyimak siswa kelas III SDN Ujong 

Kuta Aceh Besar. Keduanya sama-sama bertujuan meningkatkan 

keterampilan menyimak siswa melalui metode yang inovatif. Perbedaan 

penelitian ini dalam metode dan kelas yang digunakan. Penelitian Mas 

Roro Diah Wahyu Lestari dan Pebby Pradita Pertiwi menggunakan metode 

digital storytelling pada siswa kelas IV, penelitian ini menggunakan 

metode bercerita berbantuan media visual pada siswa kelas III. Untuk 

lokasi penelitian juga berbeda, Mas Roro Diah Wahyu Lestari dan Pebby 

Pradita Pertiwi di SDN Beji Timur 01 Depok dan penelitian ini dilakukan 

di SDN Ujong Kuta Aceh Besar. Penelitian keduanya menunjukkan bahwa 

metode yang digunakan dapat meningkatkan keterampilan menyimak 

siswa. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Indrawati, Abdussamad, dan Sri Utami 

bahwa peningkatan keterampilan menyimak melalui metode pemodelan 

teks lisan menggunakan rekaman suara pada siswa kelas 5 SDN 17 Matan 

Hilir Selatan Ketapang. Penelitian ini yaitu penerapan metode bercerita 

berbantuan media visual untuk meningkatkan keterampilan menyimak 
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siswa kelas III SDN Ujong Kuta Aceh Besar. Keduanya sama-sama 

bertujuan meningkatkan keterampilan menyimak siswa melalui metode 

yang efektif. Perbedaan dalam metode dan kelas yang digunakan, di mana 

penelitian Indrawati, Abdussamad, dan Sri Utami menggunakan metode 

pemodelan teks lisan dengan rekaman suara pada siswa kelas V. Penelitian 

ini menggunakan metode bercerita berbantuan media visual pada siswa 

kelas III. Selain itu, lokasi penelitian juga berbeda, yaitu SDN 17 Matan 

Hilir Selatan Ketapang untuk penelitian Indrawati, Abdussamad, dan Sri 

Utami, dan untuk penelitian ini dilakukan SDN Ujong Kuta Aceh Besar. 

Penelitian keduanya menunjukkan bahwa metode yang digunakan dapat 

meningkatkan keterampilan menyimak siswa. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya lebih fokus pada penerapan metode 

bercerita menggunakan media gambar seri, metode digital storytelling dan 

pemodelan teks lisan menggunakan rekaman suara untuk meningkatkan 

keterampilan menyimak. Penelitian ini berfokus pada metode bercerita dengan 

berbantuan media gambar dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan 

keterampilan menyimak siswa karena gambar dapat memperkuat pemahaman 

siswa terhadap materi yang disampaikan. Cerita disertai dengan gambar, siswa 

tidak hanya mendengarkan kata-kata, tetapi juga dapat melihat visual yang 

menggambarkan inti dari cerita tersebut. Hal ini dapat membantu siswa yang 

memiliki gaya belajar visual untuk lebih mudah memahami dan mengingat 

informasi yang disampaikan.  
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Selain itu, metode ini juga dapat merangsang keterlibatan siswa secara 

aktif dalam proses mendengarkan. Dalam banyak kasus, siswa yang kurang 

tertarik atau cenderung tidak fokus dalam mendengarkan cerita dapat lebih terlibat 

jika cerita tersebut dilengkapi dengan gambar yang mendukung alur cerita. Media 

gambar juga dapat memberikan petunjuk visual yang memudahkan siswa untuk 

mengikuti perkembangan cerita, sehingga mereka lebih mudah menangkap pesan 

yang ingin disampaikan. Dengan demikian, penggunaan gambar tidak hanya 

meningkatkan keterampilan menyimak, tetapi juga membantu siswa untuk lebih 

fokus dan terhubung dengan materi yang diajarkan, mengurangi kebosanan, dan 

mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 


